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PENGANTAR 

PELAKSANA TUGAS KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM 

PADA RAPAT DENGAR PENDAPAT ANTARA KPU DENGAN KOMISI II 

DPR RI, PEMERINTAH, BAWASLU RI DAN DKPP RI 

TENTANG 

EVALUASI PELAKSANAAN 

PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 

TANGGAL 19 JANUARI 2021 

 

 

Bismillahirrohmanirohim 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh 

Yang kami hormati: 

1. Bapak Pimpinan Komisi II DPR RI; 

2. Bapak/Ibu Anggota Komisi II DPR RI; 

3. Bapak Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia;  

4. Bapak Ketua dan Anggota Bawaslu; 

5. Bapak Ketua dan Anggota Dewan Kehormatan Penyelenggara Pemilu; 

6. Bapak/Ibu Peserta Rapat Dengar Pendapat yang kami hormati. 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan 

karunia-Nya pada hari ini kita dapat hadir dalam Rapat Dengar Pendapat 

antara KPU  dengan Komisi II DPR RI, Pemerintah, sesuai dengan surat 

undangan dari Wakil Ketua DPR RI/KORPOLKAM Nomor : PW/00420/DPR 

RI/I/2021 tanggal 13 Januari 2021 perihal Undangan Rapat Dengar 

Pendapat.  

 

Kami mengucapkan terima kasih atas undangan yang telah disampaikan 

oleh Pimpinan DPR RI dalam rangka menghadiri Rapat Dengar Pendapat 

pada hari ini. 

Pada kesempatan yang baik ini perkenankanlah kami menyampaikan 

materi pembahasan sebagai berikut : 
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A. Jadwal Lanjutan Tahapan Pemilihan dan Daerah yang 
Menyelenggarakan Pemilihan Serentak 2020; 

B. Peraturan KPU yang ditetapkan; 

C. Sebaran Calon Kepala Daerah Berdasarkan Jenis Kelamin; 

D. Jenis Kampanye dan Penggunaan Sosial Media dalam Pemilihan 2020; 

E. Laporan Audit Dana Kampanye; 

F. DPT Pemilihan Serentak Tahun 2020; 

G. Logistik Pemilihan Serentak Tahun 2020; 

H. Data Penyelenggara Pemilihan yang Mengalami Kecelakaan Kerja 

I. Rekapitulasi Data Positif Covid-19; 

J. Anggaran Pemilihan Serentak Tahun 2020; 

K. Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Serentak Tahun 2020; 

L. Penggunaan Aplikasi SIREKAP; 

M. Hasil Monitoring Penghitungan Suara Pemilihan Serentak Tahun 2020; 

N. Hasil Monitoring Pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan Suara 

Pemilihan Serentak Tahun 2020; 

O. Rekap Pengajuan PHP Tahun 2020. 

P. Tahapan Pemilihan Serentak Tahun 2020 pada Tahun 2021 

 

 

A. JADWAL LANJUTAN TAHAPAN PEMILIHAN DAN DAERAH YANG 

MENYELENGGARAKAN PEMILIHAN SERENTAK 2020 

 

Tahapan persiapan yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum untuk 

pelaksanaan penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, 

Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota 

Serentak Tahun 2020 sebagai berikut : 

 

No. Kegiatan 
Jadwal Waktu 

Pelaksanaan 

1 Pengaktifan PPK dan PPS  15 Juni 2020 s.d 31 

Januari 2021 

2 Syarat Dukungan Paslon 

Perseorangan 

15 Juni s.d 17 Agustus 

2020 

3 Verifikasi Faktual 24 Juni s.d 6 Juli 2020 

3 Pembentukan PPDP 24 Juni s.d 14 Juli 2020 

4 Pencoklitan 15 Juli s.d 13 Agustus 

2020 
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5 Pengadaan Logistik 7 Agustus s.d 20 

November 2020 

6 Produksi dan Distribusi Logistik 24 September s.d 8 
Desember 2020 

7 Pengumuman, Pendaftaran, Penelitian 
dan Penetapan Paslon 

1 September s.d 23 
September 2020 

8 Sengketa TUN Pemilihan 23 September s.d 9 
November 2020 

9 Kampanye 26 September s.d 5 
Desember 2020 

10 Pembentukkan KPPS 1 Oktober s.d 23 
November 2020 

11 Pemungutan Suara 9 Desember 2020 

12 Penghitungan dan Rekapitulasi Suara 9 s.d 26 Desember 2020 

13 Penetapan Calon Terpilih Paling Lama 5 Hari 
Pasca Putusan MK 

14 Sengketa Mengikuti Jadwal MK 

 

Pada tanggal 9 Desember 2020 KPU telah melaksanakan Pemilihan 

Serentak untuk Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan 

Wakil Bupati serta Walikota dan Wakil Wali Kota. Pemilihan Serentak 

Tahun 2020 terdiri dari 9 Provinsi, 224 Kabupaten dan 37 Kota, dengan 

rincian daerah yang melaksanakan pemilihan serentak tahun 2020 

sebagai berikut : 

1. Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, 

Walikota dan Wakil Wali Kota diselenggarakan pada 6 Provinsi, 36 

Kabupaten dan 10 Kota; 

2. Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, 

diselenggarakan pada  3 Provinsi dan 13 Kabupaten;  

3. Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati, Walikota dan Wakil Walikota, 

diselenggarakan pada 107 Kabupaten, dan 27 Kota; 

4. Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati diselenggarakan pada 68 

Kabupaten. 

 

 

B. PERATURAN KPU YANG DITETAPKAN 

 

Pada proses Persiapan Pelaksanaan Pemilihan Serentak Tahun 2020, 

KPU telah menerbitkan 14 Peraturan KPU yang wajib dipatuhi oleh 

seluruh peserta dan penyelenggara pemilu, peraturan tersebut mencakup 
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seluruh tahap proses pemilihan umum, adapun peraturan tersebut 

sebagai berikut : 

1. PKPU Tahapan Tahapan, Program, dan Jadwal Penelengaraan 

pemilihan; 

2. PKPU Tentang Tata Kerja KPU, KPU Provinisi dan KPU 

Kabupaten/Kota Serta Tata Kerja PPK, PPS dan KPPS; 

3. PKPU Tentang Pencalonan; 

4. PKPU Tentang Perlengkapan Pemungutan Suara dan Perlengkapan 

Lainnya; 

5. PKPU tentang Pemilihan dengan satu Pasangan Calon; 

6. PKPU Tentang Pemutakhiran Data dan Penyusunan Daftar Pemilih; 

7. PKPU Tentang PKPU Tentang Pemilihan Serentak Lanjutan dalam 

Kondisi Bencana Nonalam Covid-19; 

8. PKPU Tentang Pengamanan Surat Suara; 

9. PKPU Tentang Kampanye; 

10. PKPU Tentang Dana Kampanye; 

11. PKPU Tentang Sosialisasi; 

12. PKPU Tentang Pemungutan dan Penghitungan suara Pemilihan; 

13. PKPU tentang Rekapitulasi Hasil Penghitungan Suara dan 

Penetapan Hasil Pemilihan; 

14. PKPU Tentang Ketentuan Khususus dalam Pemilihan di wilayah 

Aceh, DKI Jakarta, Papua dan Papua Barat. 

 

C. SEBARAN CALON KEPALA DAERAH BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

Berdasarkan hasil laporan dari KU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota, 

KPU telah merekap data calon Kepala Daerah berdasarkan jenis kelamin, 

adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 

 

Jenis 
Pemiliha

n 

Calon 

Kepala 

Daerah 

Calon Wakil Kepala Daerah Total 
Total 

Jumlah 

Calon 

Laki-laki Perempuan Laki-laki 
Perem

puan 
Laki-laki Perempuan 

PEMILIHAN 

GUBERNU

R 

23 2 22 3 45 5 50 

PEMILIHAN 

BUPATI 
544 70 556 58 1.100 128 1.228 

PEMILIHAN 

WALIKOTA 
86 15 90 11 176 26 202 

TOTAL 653 87 668 72 1.321 159 1.480 
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Jenis 

Pemilihan 

Calon Kepala Daerah Calon Wakil Kepala Daerah 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

PEMILIHAN 

GUBERNUR 

Semua 

daerah 

Pemilihan 

Gubernur 

Sulawesi Utara ( 2 calon) Semua daerah 

Pemilihan 

Gubernur 

Kepulauan Riau (2 

Calon), Jambi,  

PEMILIHAN 

BUPATI 

Semua 

daerah 

Pemilihan 

Bupati 

Tanah Bumbu, Seram Bagian Timur, 

Jember, Batanghari, Blora, 

Bengkalis, Mojokerto, Tuban, 

Karangasem, Pangkajene dan 

Kepulauan, Sragen, Asahan,  
Morowali Utara, Lamongan, Bima, 

Buru Selatan, Demak, Karawang, 

Sukoharjo, Sleman, Semarang, 

Indragiri Hulu, Dompu, Karawang, 

Pekalongan, Berau, Grobogan, 

Kotawaringin Timur, Malang, Serang, 
Tana Tidung, Poso, Purbalingga, 

Indramayu, Tanah Datar, Timor 

Tengah Utara, Melawi, Manggarai 

Barat, Sleman, Blitar, Banggai, 

Minahasa Selatan, Banyuwangi, 

Karo, Pandeglang,  Rejang Lebong, 
Kepulauan Sula, Majene, Klaten, 

Lampung Tengah, Bangka Selatan, 

Bandung, Kaimana, Banggai Laut, 

Musi Rawas, Nabire, Blora, Bolaang 

Mongondow, Luwu Utara, Lombok 
Tengah, Mamuju, Labuhanbatu 

Selatan, Bengkulu Selatan, Berau, 

Bandung, Nunukan, Karo, Minahasa 

Utara, Supiori,  

Semua daerah 

Pemilihan 

Bupati 

Pahuwanto, Fakfak, 

Maluku Barat Daya, 

Lamongan, Mojokerto, 

Paser, Sumbawa, 

Pasangkayu, Kediri, 
Blora, Sumenep, Pesisir 

Barat, Indragiri Hulu, 

Kuantan Singingi, 

Mandailing Natal, 

Simalungun, Ponorogo, 

Siak, Bone Bolango, 
Kolaka Timur, 

Kebumen, Bangka 

Selatan, Toraja Utara, 

Gresik, Bulukumba, 

Pahuwato, 

Labuhanbatu, 
Kotawaringin Timur, 

Sambas, Karo, Gunung 

Kidul, Sigi, Karawang, 

Maros, Bolaang 

Mongondow, Sidoarjo, 
Sambas, Pekalongan, 

Mojokerto, Wakatobi, 

Bulungan, Way Kanan, 

Kendal, Pangkajene dan 

Kepulauan, Natuna, 

Situbondo, Bengkalis, 
Lampung Selatan, Musi 

Rawas, Kapuas Hulu, 

Manggarai Barat, 

Batanghari, Purworejo, 

Dompu, Asahan, 
Mukomuko 

PEMILIHAN 

WALIKOTA 

Semua 

daerah 

Pemilihan 
Wali Kota 

Kota Metro, Ternate, Bandar 

Lampung, Bontang, Cilegon, Palu, 

Manado, Pekalongan, Banjarmasin, 
Mataram, Binjai, Tomohon, Bitung,  

Semua daerah 

Pemilihan Wali 

Kota 

Pematangsiantar, Palu, 

Tangerang Selatan, 

Bontang, Semarang, 
Makassar, Tomohon, 

Magelang, Dumai, 

Mataram, Depok  

Selain tersebut diatas KPU juga merekap jumlah calon kepala daerah 

berdasarkan jenis Pemilihan, Status Penetapan dan Jumlah Paslon, ialah 

sebagai berikut : 

Jenis Pemilihan 
Jumlah 

Wilayah 

Jumlah Paslon 

Total 

Perseorangan Parpol 

PEMILIHAN GUBERNUR 9 0 25 25 

PEMILIHAN BUPATI 224 60 554 614 
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PEMILIHAN WALIKOTA 37 9 92 101 

TOTAL 270 69 671 740 

 

Jenis Pemilihan Jumlah Wilayah Jumlah Paslon 

Status Penetapan 

MS TMS 

PEMILIHAN GUBERNUR 9 25 25 0 

PEMILIHAN BUPATI 224 614 612 2 

PEMILIHAN WALIKOTA 37 101 101 0 

TOTAL 270 740 738 2 

 

Jumlah Paslon MS 1 Paslon 2 Paslon 3 Paslon 4 Paslon 5 Paslon Total 

Jumlah Wilayah 25 97 84 52 12 270 

 

 

D. JENIS KAMPANYE DAN PENGGUNAAN SOSIAL MEDIA DALAM 

PEMILIHAN 2020 

 

KPU sudah merangkum dan mempresentasekan jumlah dan jenis kampanye 

pada Pemilihan Serentak Tahun 2020, adapun rinciannya sebagai berikut : 

 

Kegiatan Jumlah Presentase (%) 

 Kegiatan kampanye Debat Publik/Debat   

Terbuka Antar Paslon 
27 0,2% 

Kegiatan Kampanye melalui media social 1.293 9,3% 

Kegiatan Kampanye melalui media daring 49 0,4% 

Kegiatan Kampanye melalui media daring  

Kegiatan kampanye dilakukan dengan 

menerapkan protokol kesehatan 

13.964 99,97% 

Kegiatan Kampanye pertemuan terbatas 5.967 42,7% 

Kegiatan kampanye pertemuan tatap muka 

dan dialog 
6.151 44,0% 

Kegiatan Kampanye pertemuan tatap muka 

dan dialog 
467 3,3% 

Kegiatan Kampanye Pemasangan APK 38 0,3% 
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Sehingga didapatkan bahwa kegiatan tatap muka dan dialog serta pertemuan 

terbatas mendominasi kegiatan kampanye dan telah melakukan penerapan 

protokol kesehatan yang ketat. 

 

Dan berikut ini ialah data jumlah paslon dalam penggunaan media sosial 

beserta presentasenya, sebagai berikut : 

 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Paslon yang terdaftar pada 

Pemilihan Tahun 2020 
729 - 

Paslon yang sudah 

mendaftarkan akun medsos 
686 93% 

Akun medsos yang telah 

didaftarkan oleh Paslon 
6.472 - 

Akun Medsos yang 

didaftarkan oleh Paslon 

Gubernur/Wakil Gubernur 

427 7% 

Akun Medsos yang 

didaftarkan oleh Paslon 

Bupati/Wakil & 

Walikota/Wakil 

6.045 93% 

Paslon Gubernur & Wakil 

Gubernur Memanfaatkan 

Batas Maksimal 20 Akun 

5 dari 25 - 

Paslon Gubernur & Wakil 

Gubernur yang Melebihi 

Batas Maksimal  

30 Akun 

2 - 

Paslon Bupati & Wakil Bupati, 

Walikota & Wakil Walikota 

yang Melebihi Batas Maksimal 

20 Akun 

119 dari 661 - 

Paslon Bupati & Wakil Bupati, 

Walikota & Wakil Walikota 

yang Melebihi Batas Maksimal  

20 Akun 

13 - 

 

Pemilihan Serentak Tahun 2020 dilaksanakan pada saat Pandemi, oleh 

karena itu penggunaan sosial media dalam berkampanye sangatlah penting 

untuk menghindari terjadinya kontak fisik yang dapat menyebabkan 

semakin banyaknya warga yang tertular, dan berikut ini ialah jumlah sosial 

media yang didaftarkan oleh Paslon : 
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Sosial Media Jumlah Akun 

Facebook 4.373 

Instagram 1.145 

Youtube 292 

Twitter 182 

Tiktok 6 

Media Sosial Lainnya 16 

Group Publik Jumlah Group 

Facebook Fanpage 248 

Official Website 116 

Whatsapp 44 

Blogspot 4 

Official Email 17 

Jumlah Group Publik Lainnya 25 

 

Sehingga didapat bahwa ada 6.472 jumlah akun sosial media resmi yang 

didaftarkan oleh 665 Paslon, yang terdiri dari 427 jumlah akun Medsos 

Paslon Gubernur & Wakil Gubernur dan 6.045 jumlah akun Medsos Paslon 

Bupati & Wakil Bupati, Walikota & Wakil Walikota. Dan Facebook menjadi 

sosial media yang paling banyak digunakan oleh Paslon dalam berkampanye. 

 

 

E. LAPORAN AUDIT DANA KAMPANYE 

 

Audit dana kampanye merupakan suatu Tahapan yang harus dilaksanakan 

pada saat pelaksanaan Pemilihan Serentak Tahun 2020, dan KPU sudah 

merangkum berbagai kegiatan dan jumlah laporan pada saat audit dana 

kampanye : 

 

No Kegiatan Jumlah Laporan Keterangan 

1 Proses Audit Dana Kampanye 1 Laporan 

Yusak Yaluwo, 

SH, M.Si dan 

Yakob 

Weremba, 

S.PAK 

(Kabupaten 

Boven Digoel) 

2 Total Laporan Dana Kampanye 738 Laporan - 

3 
Patuh Menyampaikan Laporan Dana 

Kampanye 
465 Laporan - 

4 
Tidak Patuh Menyampaikan Laporan 

Dana Kampanye 
273 Laporan - 
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F. DPT PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 

 

KPU sudah menghimpun jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) pada Pemilihan 

Serentak Tahun 2020, dengan rincian sebagai berikut (Data pertanggal 8 

Desember 2020 pukul 07.47 WIB) : 

KETERANGAN Jumlah 

Total Pemilih 

100.359.152 Pemilih 

50.164.426 (49,98%) 

Pemilih Laki-Laki 

50.194.726 (50,02%) 

Pemilih Perempuan 

Kabupaten/Kota 309 

Kecamatan 4.242 

Kelurahan 46.747 

TPS 298.938 (DPT) 298.852 (DPS) 

 

Bersama ini dilaporkan jumlah Pemilih dari setiap tahapan Pemutakhiran 

Data Pemilih pada Pemilihan Serentak Tahun 2020 : 

Tahapan Pemutakhiran Jumlah Pemilih 

A-KWK 107.801.389 Pemilih 

DPT Pemilu 2019 101.613.980 Pemilih 

DPS 100.311.219 Pemilih 

DPT 100.359.152 Pemilih 

 

 

G. LOGISTIK PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 

 

Proses pengadaan dan distibusi logistik pemilihan serentak tahun 2020 KPU 

mencoba membuat terobosan dengan membuat beberapa katalog sektoral hal 

tersebut dilakukan karena KPU ingin melaukan efisiensi dalam pengadaan 

dan distribusi logistik pemilihan serentak tahun 2020, adapun rincian 

pengadaan yang masuk ke dalam katalog sektoral  adalah sebagai berikut : 

No Jenis logistik 
Rincian Jumlah 

Kebutuhan 
Satuan 

1  Buku Panduan PPK KPPS  1.217.970  Eksemplar 

2  Bilik Suara  660.767  Buah 

3  Tinta  599.950 Botol 

4  Kotak Suara  348.867  Buah 

 a. Pemilihan Gubernur 57.981 Buah 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 290.886 Buah 
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5  Segel  7.045.021  Keping 

 a. Pemilihan Gubernur 1.143.449 Keping 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 5.901.572 Keping 

6  Sampul  3.341.270  Buah 

 a. Pemilihan Gubernur 579.810 Buah 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 2.761.460 Buah 

7  Kabel Ties  2.093.202  Buah 

 a. Pemilihan Gubernur 347.886 Buah 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 1.745.316 Buah 

8  Surat Suara  122.029.305 Lembar 

 a. Pemilihan Gubernur 19.389.441 Lembar 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 102.639.864 Lembar 

9  Formulir Model C Berhologram  1.091.905 Lembar 

 a. Pemilihan Gubernur 181.128 Lembar 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 910.777 Lembar 

10  DPC  344.582 Lembar 

 a. Pemilihan Gubernur 57.521 Lembar 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 287.061 Lembar 

11  Alat Bantu Coblos Tuna Netra  348.867 Buah 

 a. Pemilihan Gubernur 57.981 Buah 

 b. Pemilihan Bupati/Walikota 290.886 Buah 

 

Beradasarkan data diatas KPU melaporkan rincian penghematan anggaran 

melalui katalog sektoral pada Pemilihan Serentak Tahun 2020, adalah : 
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No Jenis logistik Kebutuhan 
HPS 

(Rp) 

Pemenang 

(Rp) 

Penghematan 

(Rp) 

Efisiensi 

(%) 

1 Kotak Suara 348.867 65.001.446.938 16.301.803.178 48.699.643.760 74,92 

2 Bilik Suara 660.767 40.163.510.834 12.755.081.460 27.408.429.374 68,24 

3 Tinta 599.950 14.246.231.394 9.718.400.970 4.527.830.424 31,78 

4 Segel 7.045.021 4.125.436.240 2.134.062.140 1.991.374.100 48,27 

5 Sampul 3.341.270 17.259.370.840 3.635.130.344 13.624.240.496 78,94 

6 Kabel Ties 2.093.202 2.979.646.206 1.937.410.392 1.042.235.814 34,98 

7 Surat Suara 122.029.305 39.873.170.763 14.554.988.198 25.318.182.565 63,50 

8 
Formulir Model C 

Berhologram 
1.091.905 3.155.729.739 1.909.370.907 1.246.358.832 39,50 

9 
Buku Panduan PPK 

KPPS 
1.217.970 32.147.798.072 8.871.834.530 23.275.963.542 72,40 

10 DPC 344.582 811.674.843 735.379.861 76.294.982 9,40 

11 
Alat Bantu Coblos 

Tuna Netra 
348.867 1.689.951.683 1.535.350.960 154.600.723 9,15 

Total 221.453.967.552 74.088.812.940 147.365.154.612 66,54 

 

Selain itu KPU juga telah mempersiapkan kebutuhan Alat Pelindung Diri 

(APD) pada Pemilihan Serentak Tahun 2020, dan berikut ialah perkiraan 

pendelegasian APD Pemungutan Suara Pemilihan Serentak Tahun 2020 : 

No. Jenis APD 
Jumlah 

Kebutuhan 
Total Rupiah 
(HPS Logistik) 

Pendelegasian Perkiraan HPS 

1 Masker 900.051 box  145.154.362.444 Konsolidasi Nasional 

  

Rp349.546.031.994 

  

2 Thermo gun 300.017 unit 144.625.496.542 Konsolidasi Nasional 

3 Baju Hazmat 300.017 stel 30.206.826.203 Konsolidasi Nasional 

4 Sarung tangan latex KPPS 300.017 box 29.559.346.805 Konsolidasi Nasional 

5 Hand Sanitizer 600.034 botol 13.153.302.602 Konsolidasi Provinsi 
Rp175.510.646.141 

6 Desinfektan 600.034 botol 41.527.926.017 Konsolidasi Provinsi 
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7 Sabun cair 600.034 botol 10.847.665.812 Konsolidasi Provinsi 

8 Face Shield 2.700.153 unit 25.836.067.083 Konsolidasi Provinsi 

9 Sprayer 300.017 buah 25.911.697.407 Konsolidasi Provinsi 

10 Tempat air ber kran 600.034 unit 58.233.987.220 Konsolidasi Provinsi 

11 Sarung tangan plastik Pemilih 3.000.170 box 41.765.153.009 Kab/Kota 

Rp61.514.640.566 12 Kantung plastik 300.017 lembar 4.176.515.301 Kab/Kota 

13 Tisu 900.051 box 15.572.972.256 Kab/Kota 

TOTAL 586.571.318.701    586.571.318.701 

 

Efisiensi Anggaran melalui tender konsolidasi pusat dalam pengadaan APD 

Pemilihan Serentak Tahun 2020 ialah sebagai berikut : 

No Jenis APD Jumlah 
HPS 
(Rp) 

Pemenang 
(Rp) 

Efisiensi 
(Rp) 

Efisiensi 
(%) 

Kategori Alat Kesehatan 340.747.021.084 246.894.219.289 93.852.801.795 27,54 

1 Masker 871.693 Box 

    2 Thermogun 273.809 Unit 

3 Sarung Tangan 309.441 Box 

4 Baju Hazmat 310.437 Paket  

 

 

H. DATA PENYELENGGARA PEMILIHAN YANG MENGALAMI KECELAKAAN 

KERJA 

 

Terciptanya Demokrasi yang baik tidak lepas dari peranan Badan Ad Hoc. 

Badan Adhoc adalah penyelenggara pemilhan pada level terbawah, tugas 

mereka sangatlah berat dan penting didalam suksesnya penyelenggaraan 

Pemilihan Serentak Tahun 2020. Pada saat menjalankan tugasnya terdapat 

beberapa kejadian yang terjadi pada badan penyelenggara adhoc. 

Berdasarkan hasil laporan yang diberikan oleh KPU Provinsi dan KPU 

Kabupaten/Kota sampai dengan tanggal 15 Januari 2021 bahwa telah terjadi 

beberapa kejadian kecelakan kerja yang mengakibatkan badan penyelangga 

adhoc harus dilakukan perawatan di rumah sakit maupun melakukan 

berobat jalan bahkan terdapat badan penyelenggara adhoc yang meninggal 

dunia, adapun data kecelakaan kerja dirincikan pada tabel dibawah ini : 

 

Badan Ad Hoc Jumlah 

PPK 31 Orang 

PPS 34 Orang 

KPPS 27 Orang 

PPDP dan Linmas 11 Orang 
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Badan Ad Hoc Jumlah 
Nominal Santunan 

(per Orang Maksimal) 

Sakit Rawat Jalan 31 Orang Rp. 2.000.000,-*) 

SakitRawat Inap 42 Orang Rp. 15.000.000,-*) 

Meninggal Dunia 41 Orang Rp. 36.000.000,-*) 

*) Berdasarkan Surat Keputusan KPU 470/SDM.07.4-Kpt/05/X/2020 

Berdasarkan Usia Jumlah 

18-30 Tahun 11 Orang 

31-50 Tahun 15 Orang 

>51 Tahun 4 Orang 

 

Berdasarkan Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 65 Orang 

Perempuan 38 Orang 

 

 

I. REKAPITULASI DATA POSITIF COVID-19 

 

Pemilihan Serentak Tahun 2020 diselenggarakan pada masa pandemi Covid-

19 sehingga berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan oleh KPU terdapat 

beberapa penyelenggara Pemilihan Serentak dari tingkat KPU RI, KPU 

Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota yang terpapar virus Covid-19 sampai 

dengan tanggal 15 Januari 2021  KPU juga sudah merekap jumlah 

penyelenggara Pemilihan Serentak Tahun 2020 yang terpapar Covid-19, 

dengan data sebagai berikut : 

 

Jabatan/Status Jumlah 

Komisioner 40 Orang 

ASN 336 Orang 

Tenaga Ahli, Tenaga Pendukung 

dan Tenaga Operator 
47 Orang 

Badan Ad Hoc Pemilihan 2020 36 Orang 

Pegawai Lain (Pramubakti, Supir, 

Tenaga Pengamanan) 
26 Orang 

 

 

J. ANGGARAN PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 

 

Berdasarkan hasil akhir monitoring Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD) 

pertanggal 15 Januari 2021 Sebanyak 270 Satker telah menerima transfer 

anggaran sesuai NPHD sebanyak Rp10.237.537.750.164,- sehingga total 
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transfer anggaran NPHD sama dengan jumlah total NPHD dengan presentase 

100%. 

KPU meminta Tambahan Anggaran APBN untuk Pemilihan Serentak Tahun 

2020 sebesar Rp3.193.249.358.000,- yang pencairannya dibagi menjadi 2 

Tahap, dengan rincian sebagai berikut : 

✓ Tahap Pertama :  

KPU telah menerima pencairan tambahan anggaran untuk Pemilihan Serentak 

Tahun 2020 pada tanggal 18 Juni 2020 sebesar Rp941.404.639.000,- 

✓ Tahap Kedua : 

KPU saat ini telah menerima SP-SABA dari Kemenkeu tentang pencairan 

tambahan anggaran Tahap kedua untuk Pemilihan Serentak Tahun 2020 

sebesar Rp2.251.844.719.000,- 

 

Realisasi Anggaran NPHD yang telah dipertanggungjawabkan oleh KPU 

Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota sebesar Rp6.701.087.172.269,- atau 

sebesar 70.03% dan KPU telah merealisasikan tambahan anggaran APBN 

untuk mendukung penyelenggaraan Pemolihan Serentak Tahun 2020 

sebesar Rp1.190.113.083.661,- atau sebesar 37,27% 

 

Tahun 2021 masih terdapat kegiatan tahapan penyelesaian sengketa yang 

perlu difasilitasi KPU RI. Untuk itu, KPU RI mengajukan usulan tambahan 

anggaran melalui APBN Tahun 2021. 

 

 

K. PARTISIPASI PEMILIH PADA PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 

 

KPU didalam Rencana Strategis telah menargetkan jumlah presentase pada 

setiap pelaksanaan pemilihan umum, dan jumlah target partisipasi Pemilih 

dapat dirincikan pada tabel berikut : 

 

Jenis dan Tahun Pemilihan 
Jumlah Target Partisipasi 

Pemilih 

Pemilihan Umum Tahun 2014 

❑ Pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden (71,31%) 

❑ Pemilu Anggota DPR, DPD 
dan DPRD (75,11%) 

Pemilihan Serentak Tahun 2015 69,35% 

Pemilihan Serentak Tahun 2017 74,89% 

Pemilihan Serentak Tahun 2018 74,92%  

Pemilihan Umum Tahun 2019 
❑ Pemilu Presiden dan Wakil 

Presiden (81,97%) 
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❑ Pemilu Anggota DPR 

(81,69%) 
❑ Pemilu Anggota DPD 

(82,52%) 

Pemilihan Serentak Tahun 2020 77,55% 

 

Jumlah Partisipasi Pemilihan pada Pemilihan Serentak Tahun 2020 adalah 

sebesar 76,09%, dengan rincian sebagai berikut  

a. Tingkat partisipasi pemilih untuk Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur adalah sebesar 69,67%;  

b. Tingkat partisipasi pemilih untuk Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 

adalah sebesar 77,52%  

c. Tingkat partisipasi pemilih untuk Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali 

Kota adalah sebesar  69,04%.  

 

Berikut ini ialah tingkat partisipasi pemilihan pada tingkat Gubernur dan 

Wakil Gubernur : 
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L. PENGGUNAAN APLIKASI SIREKAP 

 

Pemilihan Serentak Tahun 2020 KPU menggunakan aplikasi SIREKAP 

sebagai acuan hitung cepat pada penghitungan suara, dan berikut ini ialah 

syarat dan mekanisme pada penggunaan aplikasi SIREKAP : 

➢ SIREKAP Mobile 

1. Smartphone android; 

2. RAM 4GB; 

3. Kamera 8 Megapixel; 

4. Memory 3GB; 

5. Jaringan Intrernet. 

 

➢ Mekanisme Kerja Aplikasi SIREKAP Mobile 

1. KPPS melakukan instalasi dan aktivasi aplikasi SIREKAP di 

Samartphone; 

2. Ketua KPPS memfoto form Hasil KWK; 

3. Mencocokan hasil foto dengan C-Hasil KWK; 

4. Konversi SIREKAP ditampilkan dalam portal Publikasi. 

 

➢ SIREKAP Web 

Dipergunakan untuk rekapitulasi di tingkat Kecamatan dan 

Kabupaten/Kota. 

 

➢ SIREKAP Web 

1. Dipergunakan pada tingkat Kecamatan dan Kabupaten/Kota saat 

melakukan rekap hasil dari TPS; 

2. Aplikasi SIREKAP WEB belum dapat dipergunakan dan akan 

dipergunakan Ketika rekap di tingkat kecamatan. 

 

 

M. HASIL MONITORING PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN SERENTAK 

TAHUN 2020 

 

KPU menyimpan hasil terupdate rekapitulasi Pemilihan Serentak 2020 yang 

dapat diakses pada pilkada2020.kpu.go.id sebagai bentuk transparansi 

demi terciptanya Pemilihan yang berkualitas. 
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N. HASIL MONITORING PELAKSANAAN PEMUNGUTAN DAN 

PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 

 

Kegiatan 
Kondisi Umum di 

Lapangan 

Kendala Umum di 

Lapangan 

Pemungutan Suara 

➢ TPS telah memenuhi 

standar protokol 

Kesehatan 

➢ Pemilih Sebagian 

besar telah 

mengikuti protocol 

Kesehatan 

➢ Ketersediaan 

Logistik Pemilihan 

Terpenuhi sesuai 

kebutuhan 

➢ Petugas KPPS 

mendatangi Pemilih 

yang sedang 

menjalankan Isolasi 

Mandiri dengan 

menggunakan baju 

Hazmat 

➢ Saksi dan Panwas 

TPS ada pada setiap 

TPS 

➢ Masih terdapat 

pemilih yang tidak 

membawa alat tulis 

sendiri 

➢ Pemilih kesulitan 

saat memilih 

menggunakan 

sarung tangan 

plastik 

➢ Bilik Suara Khusus 

tidak terlalu banyak 

dipergunakan 

➢ Teknis 

Pembentukan TPS 

masih banyak yang 

belum mengikuti 

standar di PKPU 

 

Penghitungan Suara 

 

❖ Petugas KPPS telah 

memehami dengan 

baik penggunaan 

aplikasi SIREKAP 

❖ Proses Penghitungan 

Suara berjalan 

dengan lancer 

❖ Saksi di TPS 

menandatangani 

hasil penghitungan 

Suara 

❖ Hasil Penghitungan 

Suara diberikan 

kepada saksi 

❖ Petugas KPPS 

Kesulitan dalam 

mengirimkan hasil 

foto penghitungan 

suara ke server 

SIREKAP 

dikarenakan 

jaringan internet 

yang kurang bagus 
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O. REKAP PENGAJUAN PHP TAHUN 2020 

KPU telah merangkum jumlah Perselisihan Hasil Pemilu (PHP) yang terjadi 

pada setiap Pemilihan Serentak Tahun 2020, berikut rinciannya (pertanggal 

18 Januari 2021) : 

 

➢ Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur  : 7 Sengketa; 

➢ Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati  : 115 Sengketa; 

➢ Pemilihan Wali Kota dan Wakil Wali Kota : 13 Sengketa. 

 

P. TAHAPAN PEMILIHAN SERENTAK TAHUN 2020 PADA TAHUN 2021 

Pada tahun 2021 masih terdapat tahapan pemilihan serentak tahun 2020 

yang harus dilaksanakan oleh KPU, KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota, 

adapun tahapan yang masih harus dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Penyelesaian Perselisihan Hasil Pemilihan (PHP) di Mahkamah 

Konstitusi 

2. Laporan hasil penyelenggaran Pemilihan Serentak kepada DPR-RI, 

Pemerintah dan Badan Pengawas Pemilu 

3. Evaluasi hasil Penyelenggaraan Pemilihan Serentak Tahun 2020 pada 

270 Satker penyelenggara Pemilihan Serentak Tahun 2020. 

 

Berdasarkan hal tersebut KPU masih membutuhkan tambahan anggaran 

untuk membiayai kegiatan tahapan pemilihan serentak tahun 2020 yang 

akan dilaksanakan pada tahun 2021 karena anggaran APBN yang diterima 

oleh KPU untuk melakukan kegiatan tahun 2021 belum memperhitungkan 

tahapan pemilihan serentak tahun 2020 yang masih harus dilaksanakan 

tahun 2021. 

 

Untuk itu pada kesempatan yang baik mohon kiranya kepada bapak/ibu 

pimpinan dan anggota Komisi II DPR RI untuk dapat membantu KPU didalam 

pemenuhan tambahan anggaran dimaksud agar pelaksanaan tahapan 

pemilihan serentak tahun 2020 dapat terselesaikan dengan baik dan lancar. 
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Demikian penjelasan yang dapat kami sampaikan dalam Rapat Dengar 

Pendapat hari ini. Kami mengharapkan saran dan pendapat dari Bapak/Ibu 

Anggota Komisi II DPR RI dan Pemerintah demi terciptanya penyelenggaraan 

Pemilihan Serentak Tahun 2020 yang baik dan berkualitas.  

 

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

  

 

     Jakarta, 19 Januari 2021 

 

Plt. KETUA, 

 

 

 

ILHAM SAPUTRA 

 


